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AI]STTTACT
Rice (Oryza sativa L.) is a rice plants that becarne tlre food of most people in Indonesia. 
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this study was to deterrrrirre tlre ability of antinricrobial Clrromolaena odorata, and Azadirachta indica lr';'';cs
powder and their conrbinations to control seed borne pathogens and their el'l'ects on rice seed gcnrtiti;iliriii.'i'hc
study was conducted at the of Plant Diseases and Plant Breedirrg Laboratory of Agriculture- I;r<:iilr'. ;il,,,r
University from Jurre until Septenrber 2011. The rcsearch was carried out experinrentally u:irr,' i, .,i"i;
Randonrized Design (CRD) with four treatrnents and five replicatiorrs. The treatmertt provides i,. :,,'i i, ::l.,cri

powder (T0); leaves powder of Chromolaentt oclorutu (Tl), leaves powder of Azatlirachta irnli,',t t.i.'. ,,'.i

leaves powder conrbinations of Chromolacna odrtruta + A:udiraclilu indica (T3) The parameters obsr,r't/'c,i i',,'irs

diameter colonies of the seed borne fungus on petridish (rnnr). growth inhibition of seed-borne fungus by lcaves
powder, persentage infections of rice seed borne furrgus and persentage of seed germination. The results of
identification based on morplrological characteristics found sorne fungi seed-bornepatltogen suclr as ('13;'.'ir.;rs1-'.',

sp, Rhizopus sp, Rhizoctonia sp (l), Rhizoctonia sp (2), Mucor sp (l) arrd Mucor sp (2).Tlte treatttrettt lcaves
powder of Clmtntolaenu otlorata, Azadiraclilct indicct and the conrbinations can control of Cerr',t.\i)'rI':i sp,

Rhizopus sp, Rizoctonia sp and lvlucor" sp in in-vitro. Tlie treatment leaves porvder of Azudirachla indica hiu a
greater abilify to control rice seed borne fungus can reduce average percentage irrfection of Cercospot'u 1;:r ir"
81.82oA, Rhizopus sp by 90oA, Rhizoctottiu sp 92.65 9'i,. arrd lrlucrtr sp 77.78oh compared with rron lcu.,'c:; li1r,,'.',i.;.
The leaves powder treatmerrt of C. odoralu, A. indictt. arrd both conrbination (A. indica * C. ootlrata) cor-rhi

trigger the seed ability to normal gernrination on tensile papper.
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PENDAHULUAN
Riau nrenjacli salah satu provinsi penghasil beras dengan areal tananr seluas 146.865 ha pada

tahun 2007 dan mengalami perluasan rnenjacli 149.423 lra di tahun 2009. Meskipun pelaksanaan

OPRM dengan perluasan areal lananr telah berjalan, nanrun dari tahun 2007 sanrpai 2009 peningkatan
produktifitas lranya mencapai 234 kg/ha. Ilal ini terjadi karena beberapa faktor yang diantaranya yaitu
penggunaan benih padi dengan rnutu rendah.

Kurangnya nlutu benih padi dapat disebabkan oleh gangguan dari beberapa jamur tular benih

seperti Alterucrriu pudv,ickii, Dresc:lrlcra orl,)z(rc, (.'erco.sltora Sp, Rhizotrtu,s sp, Rhizoclonia r;il

danMucor sp. Kerugian yang ditimbulkan dari gangguan -ianrur terbawa benih dapat berupa kerusakan

fisik pada benih, perubahan biokimia yang nrengganggu aktifitas fisiologis benih, menjadi inokulurn
penyakit untuk tananran dervasa dan penurunan viabilitas (Mardinus, 2003).Adapun penanggulang:ut
yang selarna ini dilakukan lebih rnengaralr pada penggunaan fungisida sintetik karena diangga;, li,lrilt
efektif dan efisien.Nanrun, penggunaan fungisida sintetik yang tidak tepat dapat menimbulkan efek
negatif terhadap lingkungan dan kesehatan nranusia. Oleh karena itu, penggunaan fungisida nabati
yang berasal dari tanaman gulma siam (Chromolaena odorata) dan mimba (Azcrdiruciti,i ,,',.,',,.0r')

diharapkan dapat menjadi alternatif pengendalian yang lebih ranrah lingkungan.
Penelitian ini bertujuan mendapatkan antirnikroba yang lebih baik dari tc!''r."'"' r,:u.::

Chroruolaena oclorata. daun Azuclirachta indic:a serta kombinasi keduanl'a dalam mengend:lijl'lun
patogen terbar.r'a benih dan pengarulrnya terhadap daya kecanrtrah benih padi.

MBTODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Laboratoriunr Penyakit Tunrbuhan dan Laboratoriunr Pemuliaan

Tanaman Fakultas Pertanian Universitas ltiau.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lcnllkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Perlakuan yang
diberikan adalah :

Te : tanpa pernberian tepung
Tr : pemberian tepung daun Chrontolaena odoratu
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: pemberian tepung daun Azadit'achto intlic'u
: penrbcrian teptrng kontbinasi (dalu:'t Chrornolucno otlorotu * Azadiruc:Jttu indic'u)

Pettgatratatr nrcliputi dianteter koloni janrur terbarva benilr (nrrn), claya hanrbat tepung dar:n
.-.:adap kolonijanrur terbarva benih (%), persentase scrangan-ianrur terbau'a benih padi (%) clan daya
::irrlrbah benilr pacli (Yo).Data dianalisis secara statistik dengan analisis ragam ctiuji lanjut clengan Uji

ilccul ',s Nerr Multiple Range le.rl (DNMRT) pada taraf 5oh.

: 
e laksanaan Penelitian

t r.rsiapun Benilr
Benih padi yang digunakan adalah Varietas PB-42 karena banyak digr-rnakan oleh pctani diI :u Benih berasal dari BBI (Balai Benih Induk) Kabupaten Rokan I-lilir clan kelas benih berJpa be'ih: .ir. Benih yang dibutuhkan scbanyak 5. 1 00 butil trenih padi dan dianrbil secara acak.

xtnrhuatun Tepung Daun Fungisidu Nuhuti
1'epung daun dibuat dari 3 kg daun gulma sianr segal clan 3 kg daun mimba segar ),ano

. ' :rirtg anginkan selalla 2 nringgu secara terpisah. Daun yang sLrdah kering lalu <Jiblentler. IJasil
" :ider diayak untuk n.rendapatkarr bubuk y'ang lebih halus lagi.Tepung daun kombinasi dibuat clari
'-:plrran tepung daun C-. ocloralu + A. irrdic'a dengan pcrbandirrgan l:l.Tepung dimasukarr dalam

,, : jalr plastik dan disimpan di laboratoriunr sebelurn cligunakan.

.lus^i rlun ldenti/ikasi Jumur Terhawa Benih pudi
Isolasi janlur patogcn dengan menanaln 100 benih padipada ca\van petr.i berisi nredia pDA

':il.Sctelalr diinkubasi sclanra 3 hari. dilakLrkan ciiidentifikasi secara nrakrokopis dan
' 'rokopis.Pedonran untuk melakukan identifikasr terhaclap -jarlur patogen terbawa benih pacliadalah

'.r berjudul "lllustruted Generq Of Impe(bct l:wtti'^ (Barnetl clan Flunter,2000) dan..pengenalan
-: ene Tropik lJnrunl" (Gandjar et u\,2000).

-rrel I. Hasil Isolasi tlan Identifikasi Jamur Terbaxa Benih padi
Jenis.Iamu

_rcosp0rQ sp
: :i:o1ttts sp
; :i:octotria sp (2)
':rcor sp

_.
,l r-rnrlalr

9

l6
14

t2
42
100

I-Iasil idcntillkasi secara rnakroskopis dan ntikroskopis ctapat dilihat pada Lanrpiran 7.

il Do1'11 Hanftat Tepung Duun Terhadup Pertuntbuhan Jamur Terbawu Benih pudi
Tepung daun sebanyak 20 gsesuai perlakuan dicarnpur dcngan 100 nrl media pDA (pototo

i "ose Agctr) steril, lalu diaduk dan disarirrg sehingga iliperoleh konsentrasi tepung sebesar 200%.
lln':r :en berdianteter 5 mm diisolasikan pada media PDA 1,ang telah diberi perlakuan. peftumbuha'
il1t .r"i jarnur dianrati setiap hari hingga koloni pa<la carvan pelri tanpa teplng (Ts) tela6 nrenrenuhi
ru :n petri.

lL :reter koloni _ clianrcler vertikal jantu" + dian.teter horizontal jamtu"
1

;): diameter koloni jamur To - diameter koloni jamur perlakuan
x|00Yodiameter koloni jamur Tu

'&,u:r'.iirrsi 
Tepung Daun pada Benih Padi

Sebarlyak 20 g tepung dtrun sesuai perlakuan clicanrpul 100 rnl aquades steril sehingga
llilr',' leh konsentrasi tepung sebesar 20Yo, dan ditarnbahkan O.OS ml Agristik sebagai perekat, lalu

ftrru'

$
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diacluk dan disaring.Benih padi direndamdalanr tepung yang telah dilarutkan sesuai perlakuan dan

untuk perlakuan tanpa tepung benilr direndanr dengan aqttadesselanra 20 menit. Setelah diberi
perlakuan bcnih disaring dengan penyaring, lalu dikeringanginkan untuk dilakukan u.ii berikutnya

LIji Tepung Untuk Mengendulikan Juntur Terbuwtt Benih Pudi pudu Mediu PDA
Sebanyak 1000 butir benih padi yang telah diberi perlakLran, diLrji kesehatannya dengan

metode inkubasi pada rrredia PDA dan diinkubasi selama 5 hari.Pengltitungan persentase infeksijanrur
patogen terbawa benih padi.

Persentase Serangan:
jumlah benih terint eksi

x 1o0o/n
jtmlah benih ditanam

Uji Tepung Dnun Tarhudup Dulta Kecumbult Benilt Padi padu Kertas Tensil
Sebanyak 2000 butir benih (100 butir/unit) yang diberi perlakuan dilakukan Lrji daya

kecambahmenggunakan nredium kertas lalu diinkubasikan selanra 14 hari.Penganratan kecarnbalr
norrnaldirnulai padahari ke-4 sampaihari ke-14 dengan interual 2 hari sekali.

DayaKecambah :
jumlah kecambah normal(hari ke-4 sld hari ke-14)

x|00o/o
jumlah benih yang dikecambahkan

HASIL DAN PEMBATIASAN
F{asil pengamatan perlakuan tepung daun memberikan pengaruh nyata terhadap diameter

koloni janrur terbawa benih, daya hambat tepung daun terhadap koloni jarnur terbau'a benih,
perscntase serangan jamur terbawa benih dan daya kecarnbah benih padi setelah dilakukan analisis
raganr dan diuji lanjut dengan DMNRT padataraf 5D/o.

Tatrel 2. Diameter Koloni Jamur Terbawa Benih Padi pada Mediunr PDA Dengan Perlakuan
Tepung Daun

Rerata Diameter Koloni Janrur Patogen (nrnr)
Jenis Tepung Cercospora Rhizopus Rhizot:lortitt Mucor sp

sD sD sp (2)
(T0) Tanpa Tepung
(T I ) Tepung Daun C. odoralcr
(T2) Tepung Daun l. Indica
(T3) Tepung Daun Cl. odorula *

A. Indic'a

85.20 b 83,50 b

74,30 a

16.40 a

71.40 a

87,20 c

82,30 bc

74,10 a

76,50 ab

79,60 a

76,80 a

80,60 a

80,60 b

67,00 ab

59,60 a

48,70 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut lrasil
ujiDMNRT pada taraf 5 7o

Perlakuan tanpa tepung berbeda nyata dengan perlakuan tepug daun lainya kecuali dengan
tepung daun C. odorela pada diarneter koloni jamur Cercospora sp dan Mucor sp. Sedangkan antar
perlakuan tepung daun C. oclorala, A. indica dan kombinasinya berbeda tidak nyata kecuali antar Cl.

odorctltt dan A. iudicct pada koloni jarnur Cercosporet sp. Hal ini disebabkan karena tepung daun
memiliki senyawa antinrikroba yang bersifat fungistatik sehingga clapat menghanrbat pertumbulran
lanrur terbawa benih padi. Menurut Vital dan Rivera (2009) C. odoratu mengandung senyawa
l-laranoids, saponin dan tannins yang memiliki fungsi sebagai antimkroba.Sedangkan A. indic:u
mengandung senyawa antimkroba seperti azadirachtin, nimbin dan salanin (Simone, 2009).Sen),arva
antimikroba tersebut didttga dapat berdiftrsi ke dalarn sel jamur untuk rlengganggu nretabolisme sel

'jan menl'ebabkan sel menjadi lisis. Dari data diameter diatas akan didapat daya hambat tepung daun

" 
ane terlilrat pada table berikut.
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Tlbel3. Rerata Persenra_'c Fenghambatan Koloni jamur Terbaw,a Benih padi Oleh Tepung
Daun

Jenis TepLrns

*l) 
Tanpa Tepung

-;)Tepung Daun (-. otftu'(tltt
. l) Tepung Daun .4. irttlictt
--l) Tepung Daun C. odorata *

A. inclica
,.ngka-angka yang diikuti oleh
: \4NR1- pada taraf 5 o% setelalr

lrurul'kecil yang tidak santa adalal.r
data ditlansfblnrasi ke dalarn arc sin

berbeda nyata menurut hasil uji
"lv+ln

Ren-ata Persentase Pengharnbatan Koloni Janrur patogen Terbawa
Benih Kedclai (%\

L'ercospora sp Rhizc.tpus sp
Rhixtt'tortiu sp

2)
Mucrtr sp

0.00 c

5,51 t)

r5,01 a
12,25 a

0,00 b

12,62 a

10, l6 a

16,21 a

0.00 b

6.70 a

10,04 a

5,61 a

0,00 c

16,50 b

25.92 ab

40.65 a

Tabel 3 rnenunjukkatt bahwa perlakuan tanpa tepung daun berbeda nyata dengarr perlakun
':ung daun lainya. Seclangkan antar perlakuan tepung,laun i. odorata, A. injica dan kombinasinya
m:beda lidak nyata narr'n antar c.'. odorutu dengan A. indicu berbeda n1,ata pada jamur Cercostrtrir.u
'r serta C- ocloralo berbeda nyata dengan tepung daun konrbinasi pada janrur irrru.rporq sp dan
il':tcor sp. hal ini disebabkan karena tepung daun C. oclorate, A. intlicct dan kombinasinya meiniliki
d:lvawa antimikroba sehingga terjadi aktivitas penglranrbatan terhadap kolonijamur terbarva benih
ruJi' okigbo et ctl (2010) bahwa ekstrak C. oclorata dan A, inclica n.,"n.,iliki kemlnrpuan daya hanrbat
{:resar l3Yo dan 28olo terhadap jamur Rhizoptrs stolotti"fer serta berdaya harnbat sebesar I lo/o dar.r
;-.5% terhadap janrur A.spergillus niger.

Tepung daun kombinasi nremiliki kenrampuan vang lebih baik dibandingkan dengan tepung
:'n C. odorala didrrga karena kontbinasi tepung daun 1,an-e dilakukan nrampu belerja secara sinergii

w:ingga kemanrpuan daya hanrbat tepung daun nreninglat. Kesinergisal, dari beberapa sepya\va
wni:irrik|oba dapat berupa mekanisme menghambat yang ialing melengkapi atau nrelalui rnekanisnre
'n:.n'{ tlendukutlq dettqan ssalah satu senyawa nrengganggu rletabolGnrc sel sehin_uga kilerja tlar.i
ur\awa antimikroba lainya akan lebih baik (Rasoanaivo el eil,20ll).

Rerata Persent:rse Serangan Jamur Tular Benih Padi Sctclah Dibe ri perlakuan
Te I)aun Medium PDA

oclorqta 8,40 b
lndicct 3,20 a

odorota * A. Indiccr 3.20 a

::t -:i a:er'uiriuLkan bah*a perlakuan tanpa tepung daun berbeda nyata dengan tepung daun
ldr;m 'Lr] lr*'air*ili. -"ir -- 1'" :;1il:r lepung daun C. odorata pada rerata persentase serangan
r'1 : '-:;,-' ip dan Rhizoclonia sp serta berbeda tidak nyata dengan tepung daun kornbinasi pada
:rt:j:;iase R-hizolttts sp. Sedangkan perlakuan tepung C. odorata berbeda nyata dengan A. indic.ar :e:beda nyata tepull-q daun kornbinasi pada rerata persentase jamur Cercosporo sp dan

t":''.tottia sp namun berbeda tidak nyata pada jarnur terbawa benih lainya. FIal ini disebabkan karena
:"'a antimikroba pada tepung daun C'. oclorat, A. intlica rlan komblnasinya tidak hanya bersifat

lllL'i'i"ni '" 1:tapi ,iuga bersifat fungisidal sehingga dapat rnenumnkan persentase serangan Jasl"lrn"'"' oenih padi' Senyawa antimikroba lersebut diduga bekerja secara protektan rnaupun sisteprik
-:rn ntelapisi benih padi dan masuk ke dalanr jaringan benih padi sehingga dapat mencapai spora' sel jamur untuk ntengganggu aktivitas metabolismenya. Aktivitas antimikroba dari senvawa
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Tabel 3. Rerata Ptr:elir't F tndh;n-rhatan Koloni jamur Terbarv:r Benih Padi OIeh Tepung
Daun

Jenis TcpLrr,i

i.:::a Per-scntase Pengharnbatan Koloni Janrur Patogen Terbaw,a
Benih Kedclai (%\

L erco,sporu sp Rhizopus sp
Rhi:ot'tortiu sp

\l[ucor sp.. 
Tanpa Tepung

- Tepune Daun (-.

-- Tepung Daun.4.
*- 

, Tepung Daun C
A. inclica

..ka-angka yan-e diikuti oleh
,NRl- pada taral5 % setelah

lruruf kecil yang tidak sama adalah
data ditransfornrasi kc dalarn arc sin V?Tl)/l" 

nYata menurut nasil uji

tttf0t0/tt
intlitrt
odorata *

0.00

5.5r b

15,01 a
l?,25 a

0,00 b

12,62 a

10, t6 a
16,21 a

0.00 b

6.70 a

10,04 a

5,61 a

0,00 c

r6,50 b

25.92 ab

40.65 a

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan tanpa tepung daun berbeda nyata dengan perlakln
r:-ng daun lainya. Sedangkan antar perlakuan tepung daun C-. odoratct, A. injica dan kornhinasinya
u:-::da tidak nyata na'un antar c.'. 

'tktruru 
dengan A. indicu berbeda n1,ata pada jarnur cet.crstrtor.rr

n' ;irta C- odoralo berbeda nyata dengan tepung daun konrbinasi pacla janrur irrrrrsporo sp dan
r'r'- 'rt'sP. hal ini disebabkan karena tepung daun C'. orlorata, A. indicct dan konrbinasinya menriliki

1E:-'r\\ra antimikroba sehingga terjadi aktivitas penglrarnbatan terhadap koloni jamur terbarva benih
ilrL okigbo et al (2010) bahwa ekstrak (1. odoratq darr A. inclicct n.r"niiliki kenrlmpuan daya hambat
nirlli:jar l3o/o dan 28oZ terhadap jamur Rhizopus slolonifer serta berdaya harnbat sebesar 1 lVn dan
-l :' , terlradap janrur A.spergillus niger.

1-epung daun konrbinasi nremiliki kemampuan vang lebih baik dibandingkan dengan tepung
ru;- 'l odorala diduga karena kombinasi tepung daun yang dilakukan mampu beierja secara sinergii
i#:1 -lga kemantpuan daya hanrbat tepung daun nreningkat. Kesinergisan dari beberapa senyawa
rurr -rkroba dapat berLrpa mekanisnre ntenghambat yang saling melengkapi atau nrelalui nrekanisnre
;lli'rr -i nlendttkung delrgan ssalah satu senyaua nlensganggu uretabolisnrc sel sehingga kilerja dari
*rr :'.i.a antimikroba lainya akan lebih baik (Rasoanuiro ,t i1,201 l).

Luur*:i 4. Rerata Persentase serangan .Iamur Tular Benih padi Setelah Diberi perlakuan
Tenun Daun pada Medium PDA

Rerata Persentase Seran-ean Janrur Patogen (%)
Jenis Tepung Rhizoctonir.t

Cerc Rltizopu,s sp ""'-;
4,00 b 27,20 b

2,40 b 20,90 b
0,40 a 2,00 a

2,40 b 5,60 a

berbeda
lv*tlq

llfucor sp

21,60 c

13,60 b

4,44 a
6,80 ab

menurut hasil uji-,r:Ska 1'ang diikuti olclr huruf kecil yang tiduk so,na aclalah
. pada taraf 5 o/o setelah data ditransfornrasi ke dalam arc sin
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',:;t(-. oclot'trl(l (lan A. iutlicu dapat rnerrvebabkan spora janlur gagal berkecantbalt (.{:.:
-v6 clan Sirlone et ul ,2009). Kentanrpulrn (-. odorula dalarl nrenurunkan persenlase :::::
. rr bcnih belum banyak dilaporkan. nanrirn rrenurut E,nikuonrehin (2005). ekstrak t-.
rsentrasi 7,5oh pttcla benilr rvijen ntenurunkan persentase seratlgan janrur Cerc'o,s1tr;t .i

u. Scdirngkan Sornda cl ul (7007 )ntelaporkalr balrrva ekstrak A. ittcticu pada kon::ntlesr
:.-nrlr sorgurn dapat menurunkan persentase scrangan jamur Collatrolic'ltuttr grotttittit'ctiit ,t,t
' i ,gltirtu sebesal' 52,4% dan 64.3%.KcnrarnpuanT'epung daun l. inclica lebih baik didLrga kcrr-r-.,
:iptrng clattn Cl. oclcsrctla clan tepung darrn konrbinasi teldapal senvar.va flarvanoid yang rtrudah n-":;'
.:hingga dapat rnenttrunkan kcnrarnpuan fungisidal dari tepung daun. Scsuai clengan pendape. S

.r ul (2007), balrwa Senyawa flavanoids nierupakan senyawa golongan l'enol yang tidak star;,
rrudah rncnguap sehingga firngsinya sebagai bahan aktif akan belkurang atau rne ngh:
iictrtantpuan tepung dautt clalarn nrenurunkan persentase serangan jantur terbaw,a belrilr
jiharapkan clapat nrettittgkatkan daya kecanrbah benilr padiyang dapat dilihat pacla fabel 5.

Tabel 5. Persent:rsc I)ava Kecalnbah Benih Setelah Aplikasi tenung l)aun

Jenis 1-cpung
Rclata Persentasc Daya Kecambah

Beuih Nornral (%o

(1-0) 1'anpa'l-epung
(Tl)l'epung Daun C'. otlorata
(T2)-fepung Daun l. indicu
(T3) Tepung Daun ('. otfutrutu + ,1. irtdictt

80.40 b

87.00 a

90.40 a

93.00 a
Angka-angka )rang diikuti oleh
DMNRI' pada taraf 5 oZ setclah

liunrl kecil yang tidak sanra adalah berbeda nyata nrenurr-rt hasil irii
data clitranslbrrnasi ke clalarn arc sin r/y

Perlakuan tanpa tepung daurt bcrbecla lrr ata clengan perlakuan tepung claun lainya nanrun
perlakuan tepung daun C. ocloruttt. ,1 itrtlic'u clan korrbinasinva berbeda tidak nyata antar ketiganra.
Hal ini discbabkan kal'ena penrbct'ian lcpunq claun dapat rnenunrnkan pelsentase scrangan jarrrr
terbau'a benih pacli selringga kerusakan borih olch jarlur berkr-rrang dan bcnih dapat berkecsurbalr
dengan norntal. Selain itu diduga bah,ur,a pacla tepLrng daun lerdapat seny,arva yang dapat ntenricu benilr
untuk berkecambah sehingga benih yans diberi perlakuan tepung daun nrengalami peningkatan claya
kecambah benih.

Kemanrpuan C'. odoralcr dalanr nrcuricu perkecambahan benih telah clilapor.kan olelr
Eniktromehin (2005) yang menunjukan bahrva pernbelian perlakuan benih rvijen dengan ekstrak claun
C. ttrlorqta dapat nreningkatkan daya kecanrbah benih hingga 22 Yo dibandingkarr dengarr control.
Sedangkan nrenurut Iiasarr (2005) pcrlakuan ekstrak A. Inelicct pada benilr gandum dapat
meningkatkan da1,a kecambah sebesar 14.43 % dihandingkan dengan kontrol.

KESIMPULAN
Tepung dautr C. otlorutct, A. inclica dan konrbinasinya dapat rnengendalikan jamur

()erco'sporosp" Rhizopus sp. Rrizoclonia sp dan Mucor sp secara in-vitro. Tepung daun L irulicrt
memiliki kenratnpuan t'ang lebih baik dalanr mengenc{alikan janrur terbar.r'a benih padi.Sedangkarr
PerlakLran tepltng datrn C. oclorolo, A. indicu dan konrbinasinya rnanrpu memicu kemarnpuan benilr
untuk bcrkecanrbah norrnal.
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